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Abstract 
Background: Exclusive breastfeeding during the first six months of life is an important effort to 
improve the health and development of babies. Objective: This aims to optimize maternal 
health knowledge in Sukamulya Village in order to increase their compliance with 
breastfeeding. Method: This service program involves several main activities: (1) Health 
Education: Holding training sessions and seminars regarding the benefits and techniques of 
breastfeeding for mothers in the village. Education is carried out by medical personnel and 
nutritionists. (2) Individual Counseling: Providing personal consultations for mothers who 
experience difficulties or have questions regarding breastfeeding. (3) Providing educational 
materials: Distributing brochures, posters and practical guides on exclusive breastfeeding to 
mothers in Sukamulya Village. Results: After program implementation, maternal health 
knowledge regarding breastfeeding has increased significantly. Data shows that adherence to 
breastfeeding increased from 45% before the intervention to 75% after the program was 
implemented. Feedback from participants shows an increase in understanding and application 
of breastfeeding practices in their daily lives. Conclusion: Optimizing maternal health 
knowledge through education and counseling is effective in increasing compliance with 
breastfeeding in Sukamulya Village. This program shows that a knowledge-based approach can 
improve awareness and practice of breastfeeding, contributing to the health and well-being of 
babies. Recommendations for further program development include sustainable 
implementation and strengthening community support. 
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Pendahuluan  

Pemberian ASI eksklusif, yaitu pemberian ASI tanpa tambahan makanan atau minuman 

lain selama enam bulan pertama kehidupan, merupakan salah satu intervensi kesehatan 

utama yang direkomendasikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan Kementerian 

Kesehatan Indonesia. ASI mengandung semua nutrisi penting dan antibodi yang dibutuhkan 

bayi untuk pertumbuhan dan perkembangan optimal, serta memberikan perlindungan 

terhadap infeksi dan penyakit (Victora et al., 2016). Berbagai studi menunjukkan bahwa 

pemberian ASI eksklusif dapat mengurangi angka kejadian diare, infeksi saluran pernapasan, 

dan meningkatkan IQ pada anak (Horta et al., 2015). 

Meskipun manfaat ASI eksklusif telah diketahui luas, angka kepatuhan terhadap 

pemberian ASI eksklusif masih rendah di banyak daerah, termasuk di desa-desa terpencil 

seperti Desa Sukamulya. Data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan 

bahwa kepatuhan terhadap pemberian ASI eksklusif masih berada di bawah target nasional 

sebesar 70% (Kemenkes RI, 2021). Berbagai faktor berkontribusi terhadap rendahnya 

kepatuhan ini, termasuk kurangnya pengetahuan ibu tentang manfaat dan teknik pemberian 

ASI, dukungan sosial yang tidak memadai, serta kendala praktis seperti masalah produksi ASI 

dan dukungan dari lingkungan sekitar. 

Pengetahuan kesehatan ibu memainkan peran krusial dalam praktik pemberian ASI 

eksklusif. Penelitian menunjukkan bahwa ibu yang memiliki pengetahuan yang baik tentang 

manfaat dan teknik pemberian ASI cenderung lebih mematuhi rekomendasi pemberian ASI 

eksklusif (Brown et al., 2017). Edukasi kesehatan yang efektif dapat mengatasi miskonsepsi, 

meningkatkan keterampilan praktik, dan memberikan dukungan moral yang diperlukan ibu 

untuk mempertahankan pemberian ASI eksklusif (Setiawan et al., 2021). 

Desa Sukamulya merupakan salah satu desa yang menghadapi tantangan dalam 

peningkatan kepatuhan pemberian ASI eksklusif. Kurangnya akses informasi dan edukasi 

kesehatan yang memadai di desa ini menjadi salah satu penyebab utama masalah tersebut. 

Masyarakat desa sering kali tidak memiliki akses yang cukup terhadap informasi kesehatan 

yang terbaru dan relevan, yang mempengaruhi pengetahuan dan praktik mereka mengenai 

pemberian ASI eksklusif (Setiawan et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan edukasi kesehatan ibu sebagai upaya untuk meningkatkan kepatuhan 

terhadap pemberian ASI  di Desa Sukamulya. Program ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu mengenai manfaat dan teknik pemberian ASI eksklusif, serta mengatasi 

berbagai kendala yang dihadapi ibu dalam praktik pemberian ASI (Ariyanto & Rosa, 2024). 

Melalui pendekatan edukasi yang komprehensif, diharapkan akan terjadi peningkatan 

kepatuhan yang signifikan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesehatan dan 

kesejahteraan bayi di desa tersebut. 

 

Tujuan  

Pengabdian ini bertujuan untuk untuk mengoptimalkan edukasi kesehatan ibu 

sebagai upaya untuk meningkatkan kepatuhan terhadap pemberian ASI  di Desa Sukamulya. 
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Metode  

Pengabdian pada masyarakat ini melalui beberapa metode dan tahapan yang terdiri 

dari tahap persiapan dan tahap kegiatan. Tahap persiapan terdiri dari inform consent 

terhadap perawat yang akan di jadikan peserta, koordinasi dengan tim pengabdian baik 

dosen maupun mahasiswa, koordinasi dengan mitra serta persiapan tempat dan media 

penunjang.  

Program pengabdian ini melibatkan beberapa kegiatan utama: (1) Edukasi Kesehatan: 

Mengadakan sesi pelatihan dan seminar mengenai manfaat dan teknik pemberian ASI untuk 

ibu-ibu di desa tersebut. Edukasi dilakukan oleh tenaga medis dan ahli gizi. (2) Penyuluhan 

Individu: Memberikan konsultasi pribadi untuk ibu-ibu yang mengalami kesulitan atau 

memiliki pertanyaan terkait pemberian ASI. (3) Penyediaan Materi Edukasi: Membagikan 

brosur, poster, dan panduan praktis tentang pemberian ASI kepada ibu-ibu di Desa 

Sukamulya. 

Media edukasi menggunakan sarana LCD dan laptop, dengan tampilan PPT dan video. 

Peserta dalam kegiatan ini adalah ibu menyusui berjumlah 26 orang  

  

Hasil dan Pembahasan  

Peningkatan kinerja pada perawat dapat dilihat pada tabel 1 terjadi peningkatan rata-

rata kinerja sebelum dan sesudah dilakukan edukasi / pelatihan manajemen stress.  

 

Tabel 1. Gambaran Kinerja perawat sebelum dan sesudah di lakukan manajemen stress  

Pemberian ASI  Sebelum Diberikan 

Edukasi 

Setelah Diberikan 

Diberikan Edukasi 

Kepatuhan (Ya) 12 19 

Kepatuhan (Tidak) 14 7 

Total 26 26 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan hasil pengabdian menunjukkan bahwa kepatuhan 

terhadap pemberian ASI meningkat secara signifikan dari 45% sebelum intervensi menjadi 

75% setelah intervensi. Dalam konteks ini, kepatuhan diukur sebagai persentase ibu yang 

mematuhi pedoman pemberian ASI eksklusif tanpa tambahan makanan atau minuman lain 

selama enam bulan pertama kehidupan bayi. Sebelum Intervensi: 12 dari 26 responden 

(45%) mematuhi pemberian ASI . Setelah Intervensi: 19 dari 26 responden (75%) mematuhi 

pemberian ASI eksklusif. Peningkatan ini menunjukkan bahwa program edukasi kesehatan 

yang dilakukan berhasil meningkatkan kepatuhan terhadap pemberian ASI di antara ibu-ibu 

di Desa Sukamulya 

Menurut teori Health Belief Model (HBM), individu cenderung melakukan perubahan 

perilaku jika mereka merasa bahwa mereka rentan terhadap masalah kesehatan, percaya 

bahwa masalah kesehatan tersebut serius, percaya bahwa tindakan yang disarankan akan 

mengurangi risiko, dan merasa bahwa manfaat dari tindakan tersebut melebihi hambatan 

(Rosenstock, 1974). Dalam konteks ini, program edukasi yang memberikan informasi tentang 
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manfaat kesehatan ASI eksklusif dapat meningkatkan pemahaman ibu tentang pentingnya 

praktik ini, mengurangi hambatan, dan meningkatkan kepatuhan mereka.. Penelitian oleh 

Brown et al. (2017) mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa ibu yang 

mendapatkan pendidikan yang memadai mengenai manfaat dan teknik pemberian ASI 

eksklusif lebih mungkin untuk mematuhi pedoman tersebut. Edukasi kesehatan yang 

dilakukan di Desa Sukamulya meningkatkan pengetahuan ibu tentang manfaat ASI eksklusif, 

yang pada gilirannya memperbaiki kepatuhan terhadap praktik ini. 

Penelitian oleh Victora et al. (2016) menegaskan pentingnya program edukasi yang 

terstruktur untuk mendukung praktik pemberian ASI eksklusif. Program yang berhasil 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang manfaat ASI dapat membantu mengurangi angka 

kejadian penyakit terkait kekurangan gizi dan infeksi pada bayi.. 

Selain itu, Labbok dan Krasovec (2019) menunjukkan bahwa dukungan masyarakat dan 

kebijakan yang mendukung ASI eksklusif, termasuk pelatihan dan konseling, sangat penting 

untuk mencapai angka kepatuhan yang tinggi. Oleh karena itu, program edukasi di Desa 

Sukamulya tidak hanya bermanfaat untuk ibu dan bayi di desa tersebut tetapi juga 

memberikan model yang dapat diterapkan di komunitas lain. 

 

Kesimpulan  

Peningkatan kepatuhan terhadap pemberian ASI menunjukkan bahwa edukasi 

kesehatan merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan praktik pemberian ASI di 

komunitas. Implikasi dari temuan ini mencakup kebutuhan untuk melanjutkan dan 

memperluas program edukasi kesehatan di daerah lain, serta pengintegrasian pendidikan ASI 

dalam program kesehatan ibu dan anak di tingkat lokal. 
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